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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisa yang dikemukakan pada bab sebelumnya, maka 

penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa : 

1. Konsep entrepreneurship yang dijalankan pondok pesantren Mukmin Mandiri 

Sidoarjo adalah wirausaha yang bergerak di bidang pengembangan agrobisnis 

dan agroindustri komoditas kopi. Konsep agrobisnis dan agroindustri pondok 

pesantren Mukmin Mandiri merupakan kegiatan yang dimulai dari proses 

produksi, mengolah hasil, pemasaran dan aktivitas di komoditas kopi biji dan 

kopi bubuk. Produksi kopi tersebut diberi merk Kopi Mahkota Raja Blend 

Do’a. Wirausaha kopi ini dilakukan dengan cara menciptakan nilai tambah 

dengan adanya ”Blend Do’a” dengan tagline ”Nikmatnya Keberkahan Kopi 

Doa”, hal ini dikarenakan melihat peluang dikalangan masyarakat yang sangat 

fanatik dan menyukai dengan sesuatu yang berbau religi. 

2. Untuk menunjang keberlanjutan wirausaha di bidang agrobisnis dan 

agroindustri, pondok pesantren mendirikan perusahaan kopi di pondok 

pesantren dengan nama PT. Berkat Mukmin Mandiri dengan akta notaris 

Sugeng Prijadi, S.H., M.Kn. Nomor : 24 tanggal 31 Agustus 2015. Penerapan 

prinsip tiga dimensi sustainable development, memperkuat keberadaan pondok 

pesantren yang berbasis entrepreneur sebagai lembaga pendidikan yang 

mencetak wirausahawan yang bertanggungjawab. Tiga dimensi prinsip 
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sustainable development adalah perlu diterapkan dalam proses pembangunan 

dan pengembangan. Perlunya sebuah konsep entrepreneur yang berorientasi 

tidak hanya pada profit, melainkan juga secara etis dan moral 

bertanggungjawab secara sosial dan ekologi. Dari dimensi ekonomi, 

pendidikan kewirausahaan dalam pondok pesantren ini bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas perekonomian para santri dengan adanya insentif (gaji). 

Dari dimensi sosial, para santri di pondok pesantren Mukmin Mandiri 

diprioritaskan untuk lulusan SMA yang dari segi perokonomian kurang 

beruntung, mereka di kuliahkan, dan bebas dari iuran bulanan syariah (SPP). 

Dan untuk dimensi lingkungan, kegiatan produktifitas industri kopi pondok 

pesantren Mukmin Mandiri sama sekali tidak menghasilkan limbah, karena 

stok bahan baku berupa biji kopi yang diambil dari para petani kopi langsung 

yang sudah diolah dalam bentuk biji kopi siap produksi.    

B. Saran dan Rekomendasi 

Tuntutan zaman terus meningkatan terutama dalam bidang ekonomi. Perlu 

adanya langkah yang terencana untuk mengatasinya. Lembaga pesantren sebagai 

pencetak generasi muda perlu merencanakan suatu langkah untuk mengatasi hal 

ini. Penerapan program entrepreneur bisa menjadi salah satu alternatif pilihan 

dalam memecahkan masalah tersebut. Oleh karenanya penulis ingin memberikan 

beberapa saran antara lain : 

1. Bagi segenap pondok pesantren diharapkan program entreprenenur yang sudah 

diterapkan untuk terus dikembangkan. Memperkuat penerapan prinsip 
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sustainable development atas keberadaan pondok pesantren yang berbasis 

entrepreneur agar menjadi lembaga pendidikan yang mencetak wirausahawan 

yang bertanggungjawab secara ekonomi, sosial dan lingkungan.  

2. Bagi santri hendaknya tidak menyia-nyiakan kesempatan untuk berpartisipasi 

aktif dalam program entrepreneur yang diterapkan oleh pondok pesantren 

Mukmin Mandiri. Karena keterampilan enreprenenur yang didapat selama 

mondok di pondok pesatren Mukmin Mandiri akan berguna selepas lulus dari 

pondok pesantren dan itu memang sudah menjadi harapan dari pengasuh. 

3. Peneliti menyadari bahwa masih terdapat banyak hal yang belum tercover 

dalam pembahasan skripsi ini, serta kelemahan-kelemahan lainnya. Maka 

penulis berharap agar suatu saat penelitian ini dapat dikembangkan agar 

memiliki cakupan yang lebih luas.  

C. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan utama dalam penelitian ini adalah kurangnya data dan informasi 

yang berkaitan dengan sustainable development terutama di bidang 

entrepreneurship produksi kopi UMKM di Indonesia. Karena keterbatasan ini, 

penelitian hanya berdasarkan data dari satu pondok pesantren. Karena keterbatasan 

data yang ada, sehingga periode pengamatan pun tidak bisa diperpanjang. 

Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna. Agenda untuk penelitian 

mendatang, diharapkan dapat mengkomparasikan dari beberapa sustainable 

development dari beberapa pondok pesantren yang sejenis yang menggerakan 

pesantrennya di bidang entrepreneurship sehingga hasil penelitian yang diperoleh 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

94 
 

dapat menunjukkan variasi dari sisi pelaporan dalam tinjauan Ekonomi, Sosial dan 

Lingkungan.  


